BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. Pendekatan
[bookmark: _Hlk225172911]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengkaji manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01, Kabupaten Bandung. Pendekatan kualitatif dipilih untuk mengeksplorasi secara mendalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi mutu program kesiswaan dalam konteks pendidikan dasar (Creswell, 2012). Pendekatan ini memungkinkan analisis dinamika interaksi stakeholder dan dampaknya terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa, serta perbandingan antar sekolah yang satu dengan sekolah yang lain untuk wawasan kontekstual (Yin, 2018).

B. Metode Penelitian 
[bookmark: _Hlk225172986][bookmark: _Hlk225173002]Penelitian ini menggunakan metode studi kasus untuk menyelidiki manajemen mutu program kesiswaan di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 Metode ini dipilih untuk menganalisis secara mendalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi mutu serta dampaknya terhadap kedisiplinan siswa, dengan membandingkan praktik di kedua sekolah (Yin, 2018). Data dikumpulkan melalui: (1) observasi partisipatif terhadap kegiatan kesiswaan (misalnya, upacara, ekstrakurikuler); (2) wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru kesiswaan, dan siswa; serta (3) analisis dokumen seperti rencana program kesiswaan dan tata tertib. Data dianalisis menggunakan model Miles & Huberman (2013) melalui reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat.

C. Teknik dan Instrumen Penelitian.
1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data sesuai pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2013):
a) Observasi Partisipatif
Mengamati penerapan program literasi di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01, dengan fokus pada: (1) interaksi guru-siswa selama pembinaan, (2) rutinitas sekolah terkait literasi (misalnya, mebaca 15 menit sebelum memulai pembelajaran).
b) Wawancara Mendalam
Melibatkan kepala sekolah, guru pembimbing, dan siswa dengan pedoman semi-terstruktur, mengeksplorasi: (1) kebijakan manajemen mutu kesiswaan, (2) implementasi peningkatan literasi, dan (3) tantangan serta keberhasilan. 
c) Studi Dokumentasi
Menganalisis dokumen seperti rencana program kesiswaan (RKS, proposal), laporan pelaksanaan, dan evaluasi (monitoring, laporan kemajuan siswa) untuk melacak konsistensi manajemen mutu dan perubahan perilaku siswa. Triangulasi dengan observasi dan wawancara memastikan validitas data.

2. Instrumen Penelitian
Peneliti sebagai instrumen utama (human instrument) didukung lima alat bantu (Sugiyono, 2013):
a. Kisi-kisi Penelitian: Memuat indikator manajemen mutu (misalnya, perencanaan, evaluasi) dan kemampuan literasi siswa (misalnya, disiplin waktu, sikap) untuk memandu pengumpulan data di kedua sekolah.
b. Pedoman Wawancara: Berisi pertanyaan terbuka tentang kebijakan, implementasi, dan evaluasi program kesiswaan, fleksibel untuk tema baru.
c. Lembar Observasi: Mencatat interaksi guru-siswa, penerapan aturan, dan respons siswa secara sistematis.
d. Catatan Lapangan: Mendokumentasikan konteks dan refleksi selama pengumpulan data.
e. Alat Rekam: Audio untuk wawancara dan foto/video untuk observasi, dengan persetujuan etis. Instrumen diuji melalui konsultasi dengan ahli untuk memastikan validitas. 
3. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Tabel 3.1
Kisi-kisi penelitian
	No
	

Aspek  
	

Indikator
	Pertanyaan Penelitian
	Sumber Data/Informan
	Teknik Pengumpulan Data

	
	
	
	
	
	Observasi
	Wawancara
	Studi Dokumentasi

	1
	





  Perencanaan
	1. Identifikasi kebutuhan literasi digital siswa
2. Perumusan program literasi berbasis kegiatan kesiswaan 
3. Perencanaan pelibatan orang tua dan masyarakat
4. Penyediaan sarana dan prasarana literasi
	Bagaimana perencanaan mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan litearsi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 ?
	1. Kepala Sekolah (A)
2. Guru (B)
3. Siswa (C)
4. Orang Tua (D)
	V
	V
	V

	2
	





  Pelaksanaan
	1. Penjadwalan kegiatan literasi secara terstruktur
2. Pembiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran
3. [bookmark: _Hlk225073671]Kunjungan rutin membuka situs di internet
4. Memaksimalkan kegiatan literasi dengan pengadaan power point
	[bookmark: _Hlk210894869]Bagaimana pelaksanaan mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 ?
	1. Kepala Sekolah (A)
2. Guru (B)
3. Siswa (C)
4. Orang Tua(D)
	V
	V
	V

	3
	


     Evaluasi




    
	1. Asesmen keterampilan literasi siswa
2. Monitoring keaktifan dan partisipasi siswa
3. Survei kepuasan guru, siswa, dan orang tua
4. Identifikasi kendala pelaksanaan program
5. Dokumentasi hasil karya literasi siswa atau portofolio literasi
	Bagaimana evaluasi mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 ?
	1. Kepala Sekolah (A)

2. Guru  (B)
3. Siswa (C)
4. Orang Tua (D)
	V
	V
	V

	4
	 






 Tindak Lanjut
	1. Rapat pimpinan sekolah
2. Pengembangan program literasi yang inovatif
3. Penguatan kolaborasi dengan berbagai pihak
4. Rekomendasi kebijakan berbasis hasil evaluasi
5. Pemanfaatan hasil karya literasi untuk penguatan program berikutnya
	Bagaimana tindak lanjut manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 ?
	1. Kepala Sekolah (A)
2. Guru (B)
3. Siswa (C)
4.  Orang Tua (D)
	V
	V
	V

	5
	  


    Kendala
	1. Sarana dan prasarana
2. Sumber Daya Manusia
3. Peran aktif siswa
	Literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 ?
	1. Kepala Sekolah (A)
2. Guru (B)
3. Siswa (C)
4. Orang Tua (D)
	V
	V
	V

	6
	     






        Solusi
	1. Sarana dan prasarana
2. Sumber Daya Manusia
3. Peran aktif siswa
	Bagaimana solusi menghadapi kendala manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 ?
	1. Kepala Sekolah (A)
2. Guru (B)
3. Siswa (C)
4. Orang Tua (D)
	V
	V
	V


                           
















Tabel 3.2
Pedoman Observasi

	No.
	Data yang di Observasi
	Keterangan

	1
	Mengobservasi Lingkungan
	Mengamati suasana dan budaya literasi di sekolah, seperti pembiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran

	2
	Mengobservasi Infrastruktur Sekolah
	Mengamati fasilitas pendukung literasi digital seperti ketersediaan internet, media chrome book,  alat peraga literasi  misalnya infokus  

	3
	Mengobservasi Kegiatan Kesiswaan
	Mengamati kegiatan peningkatan literasi digital siswa, seperti mengamati kegiatan GLS (Gerakan Literasi Sekolah)



Tabel 3.3
                Pedoman Wawancara

	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator Pertanyaan Penelitian

	1
	Bagaimana perencanaan mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01?
	1. Bagaimana proses identifikasi kebutuhan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01?
2. Bagaimana perumusan program literasi berbasis kegiatan kesiswaan di kedua sekolah tersebut?
3. Bagaimana perencanaan pelibatan orang tua dan masyarakat dalam program literasi?
4. Bagaimana upaya sekolah dalam menyediakan sarana dan prasarana pendukung literasi?

	2
	Bagaimana pelaksanaan mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 ?
	1. Bagaimana pelaksanaan penjadwalan kegiatan literasi secara terstruktur di sekolah?
2. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan membaca 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar di sekolah?
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kunjungan rutin membuka situs di internet?
4. Bagaimana pelaksanaan cara memaksimalkan kegiatan literasi dengan menggunakan media power point?

	3
	Bagaimana evaluasi mutu program kesiswaan dalam literasi siswa SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 ?
	1. Bagaimana pelaksanaan asesmen keterampilan literasi siswa di sekolah?
2. Bagaimana monitoring keaktifan dan partisipasi siswa dalam program literasi?
3. Bagaimana hasil survei kepuasan guru, siswa, dan orang tua terhadap program literasi sekolah?
4. Bagaimana identifikasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program literasi?
5. Bagaimana pendokumentasian hasil karya literasi siswa atau portofolio literasi di sekolah?

	4
	Bagaimana tindak lanjut manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 ?
	1. Bagaimana pelaksanaan rapat pimpinan sekolah dalam menindaklanjuti hasil evaluasi program literasi?
2. Bagaimana pengemabangan program literasi yang inovatif di sekolah?
3. Bagaimana penguatan kolaborasi antar sekolah dengan berbagai pihak dalam mendukung program literasi?
4. Bagaimana penyusunan rekomendasi kebijakan berbasis evaluasi program evaluasi?
5. Bagaimana pemanfaatan hasil karya literasi siswa dalam pengembangan program literasi berikutnya?

	5
	Bagaimana kendala manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan literasi siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 ?
	1. Apa saja kendala terkait sarana dan prasarana dalam pelaksanaan program literasi di sekolah?
2. Apa saja kendala yang berkaitan dengan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program literasi?
3. Bagaimana peran siswa dalam menghadapi kendala pelaksanaan program literasi di sekolah?

	6
	Bagaimana solusi menghadapi kendala manajemen mutu program kesiswaan dalam literasi siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 ?
	1. Bagaimana solusi yang dilakukan sekolah untuk mengatasi kendala sarana dan prasarana literasi?
2. Bagaimana solusi yang diterapkan sekolah untuk mengatasi kendala sumber daya manusia dalam pelaksanaan program literasi?
3. Bagaimana strategi sekolah untuk meningkatkan peran aktif siswa dalam program literasi?



Tabel 3.4
        Pedoman Studi Dokumentasi
	No.
	Dokumen di perlukan
	Tujuan Analisis

	1
	Dokumen Perencanaan program lietrasi (Rencana Kerja Sekolah, Program Kesiswaan, Rencana Kegiatan)
	Mengkaji perencanaan program literasi, termasuk identifikasi kebutuhan, perumusan program, pelibatan orang tua/masyarakat, serta penyediaan sarana prasarana literasi

	2
	Jadwal kegiatan literasi dan dokumentasi pelaksanaan (foto, laporan kegiatan, daftar hadir)
	Mengetahui pelaksanaan program literasi, termasuk penjadwalan, pembiasaan membaca, penggunaan media digital, serta optimalisasi penggunaan media digital dalam kegiatan literasi

	3
	Hasil evaluasi program literasi (asesmen literasi, laporan monitoring keaktifan, angket kepuasan, dokumentasi karya siswa? 
	Mengkaji hasil evaluasi program literasi termasuk hasil asesmen, tingkat partisipasi, kepuasan warga sekolah, kendala, serta hasil karya literasi siswa

	4
	Notulen rapat tindak lanjut dan dokumen pengembangan program literasi
	Mengetahui tindak lanjut evaluasi inovasi program literasi, kolaborasi dengan pihak luar, serta kebijakan berbasis hasil evaluasi

	5
	Laporan kendala dan solusi pelaksanaan program literasi (sarana prasarana, SDM, peran siswa)	
	Mengidentifikasi kendala serta solusi yang diterapkan sekolah dalam pelaksanaan program literasi



D. Lokasi dan Sumber Data
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di SDN Ciluluk 03 (Kp. Ragas Desa Srirahayu Kecamatan Cikancung) dan SDN Sindangsari 01 (Kp. Sindangsari Desa Ciluluk Kecamatan Cikancung), Kabupaten Bandung, dipilih karena komitmennya terhadap manajemen mutu program kesiswaan. SDN Ciluluk 03, sekolah negeri, mengembangkan sistem kesiswaan berbasis karakter sesuai kebijakan nasional, sedangkan SDN Sindangsari 01, berbasis religius, fokus pada pembinaan karakter melalui pendekatan agama. Pemilihan lokasi didasarkan pada: (1) variasi institusi (negeri dan swasta) untuk perbandingan praktik manajemen mutu; (2) kesesuaian tujuan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa; dan (3) aksesibilitas melalui izin sekolah dan kedekatan lokasi, memfasilitasi studi komparatif mendalam.




2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dipilih melalui purposive sampling (Moleong, 2021) berdasarkan keterlibatan dalam manajemen mutu program kesiswaan di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01:
a. 	Kepala Sekolah: Pengambil kebijakan utama, memberikan data tentang perencanaan dan evaluasi mutu program kesiswaan.
b. 	Wakil Kepala Bidang Kesiswaan: Koordinator teknis, menyediakan informasi operasional dan kendala implementasi.
c. 	Guru Kelas: Dipilih karena relevansi dalam pembinaan karakter, disiplin fisik, dan nilai religius, memberikan data tentang perilaku siswa dan efektivitas pembinaan.
d.	Siswa: Penerima program, memberikan perspektif tentang pemahaman aturan dan perubahan perilaku.
e.	Orang Tua: memberikan data tentang dampak program di rumah dan peran keluarga dalam disiplin
3. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah manajemen mutu program kesiswaan di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01, yang berfokus pada siklus perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa (Arikunto, 2010). Manajemen mutu mengacu pada penerapan standar pendidikan dan penjaminan kualitas melalui monitoring serta evaluasi (Creswell, 2012). Aspek yang dikaji meliputi:
1. Perencanaan program kesiswaan: Strategi dan kebijakan berbasis mutu.
2. Pelaksanaan kegiatan: Implementasi pembinaan disiplin siswa.
3. Evaluasi program: Penilaian efektivitas dan dampak terhadap kedisiplinan.
4. Perbaikan berkelanjutan: Penyempurnaan berdasarkan hasil evaluasi.
Penelitian ini menganalisis hubungan antara tata kelola berbasis mutu dan kedisiplinan siswa, dengan membandingkan praktik di sekolah negeri (SDN Ciluluk 03 dan (SDN Sindangsari 01) untuk wawasan kontekstual.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana (2013), yang sesuai untuk penelitian kualitatif dengan desain studi kasus ganda karena mampu mengolah data kompleks dari SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01 secara sistematis dan komparatif. Analisis dilakukan melalui tiga tahapan:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Peneliti menyaring data relevan (transkrip wawancara, catatan observasi, dokumen seperti RKS) berdasarkan indikator manajemen mutu, seperti analisis akar masalah, pembiasaan disiplin, dan evaluasi program kesiswaan. Data yang tidak relevan dengan peningkatan literasi siswa diabaikan untuk fokus pada pertanyaan penelitian.
2. Penyajian Data (Data Display)
Data yang direduksi disusun dalam matriks, tabel, atau narasi untuk menampilkan pola manajemen mutu (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, perbaikan berkelanjutan) di kedua sekolah. Misalnya, matriks perbandingan strategi peningkatan literasi siswa  di SDN literasi siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01? memudahkan analisis komparatif. 
3.	Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification)
Kesimpulan awal, seperti hubungan antara sosialisasi aturan dan kedisiplinan siswa, diverifikasi melalui triangulasi sumber (wawancara, observasi, dokumen) dan member check dengan informan (misalnya, Kepala Sekolah, Guru). Perbandingan temuan antar sekolah memastikan validitas dan mendukung interpretasi fenomena manajemen mutu.





F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data merupakan aspek penting untuk menjamin kredibilitas hasil penelitian. Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Lincoln dan Guba (1985) yang menyarankan empat kriteria keabsahan data, yaitu: 
a.	Credibility (Kredibilitas)
Kredibilitas dijamin melalui triangulasi sumber (wawancara dengan Kepala Sekolah, Wakasek Kesiswaan, Guru, Siswa, Orang Tua) dan teknik (wawancara, observasi kegiatan kesiswaan, dokumen RKS). Misalnya, data perencanaan dari wawancara Kepala Sekolah dibandingkan dengan dokumen RKS dan observasi upacara bendera untuk memvalidasi pembiasaan disiplin. 
b.	Transferability (Keteralihan)
Transferabilitas dicapai dengan thick description tentang konteks sekolah negeri (kebijakan nasional) dan swasta (pendekatan religius), memungkinkan pembaca menilai penerapan temuan di konteks serupa. 
c.	Dependability (Kebergantungan)
Kebergantungan dijamin melalui audit trail, yaitu dokumentasi rinci seperti transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen RKS, yang memungkinkan pelacakan proses pengumpulan dan analisis data 
d.	Confirmability (Keterkonfirmasian)
Keterkonfirmasian dijamin dengan objektivitas data melalui catatan lapangan, transkrip wawancara, dan member check dengan informan (misalnya, Kepala Sekolah, Guru) untuk mengonfirmasi interpretasi data, memastikan temuan mencerminkan pengalaman partisipan.

